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ABSTRAK

Dalam rangka meningkatkan pembangunan, Pemerintah secara masif melakukan pembangunan
infrastruktur jalan tol. Sumber pendanaan investasi jalan tol dengan skema KPBU sebagian besar
berasal dari pinjaman, sehingga menuntut investor untuk dapat mengatur cash flow agar selalu dapat
melakukan pembayaran utang. Pendapatan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap cash
flow, sedangkan pendapatan itu sendiri sangat bergantung kepada volume lalu lintas. Oleh karena
itu, keakuratan peramalan volume lalu lintas sebagai refleksi dari pendapatan memiliki peranan
penting dalam menentukan studi kelayakan investasi jalan tol. Perbedaan jumlah lalu rencana
dengan aktual merupakan risiko lalu lintas yang sulit diprediksi, terbukti dengan penelitian yang
dilakukan di berbagai negara di seluruh dunia, hampir selalu menunjukan perbedaan antara rencana
dan aktual. Salah satu sumber risiko dalam proyek transportasi adalah durasi serta signifikansi dari
periode transisi antara awal operasi sampai pada saat tingkat lalu lintas stabil, periode ini dikenal
dengan istilah periode ramp-up. Studi ini menggunakan data bulanan volume lalu lintas pada 13 ruas
studi kasus sebagai entri data dan menggunakan bantuan perangkat lunak Minitab dalam melakukan
analisis. Dari analisis regresi diketahui profil distribusi volume lalu lintas yang menggambarkan
jalan tol di Indonesia adalah model dengan bentuk konkaf yang artinya artinya volume lalu lintas
memiliki kecenderungan meningkat dari waktu ke waktu dan rasio pertumbuhan lalu lintas yang
signifikan terjadi diawal pembukaan layanan. Dari analisis Uji-F diketahui secara statistik periode
ramp-up paling singkat adalah 8 bulan dan paling lama 75 bulan, walaupun secara statistik periode
ramp-up pada jalan tol sudah dapat diidentifikasi, namun tetap diperlukan penilaian tertentu dari
profesional dalam menentukan periode ramp-up suatu ruas.

Kata Kunci: Ramp-up, Jalan Tol, Pertumbuhan Volume Lalu Lintas, Uji F, Regresi, Risiko Lalu
Lintas
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ABSTRACT

In order to increase development, the Government is massively builds toll road toll road
infrastructure. Sources of funding for toll road investments under the Public Private Partnerships
(PPP) schemes are mostly derived from loans, thus requiring investors to manage cash flow in order
to service debts on time. Revenue has a very significant effect on cash flow, while revenue itself is
highly dependent on traffic volume. Hence, the accuracy of forecasting the amount of traffic as a
reflection of revenue has an important role in determining the feasibility study of toll road
investment. The difference between the forecasted traffic and actual traffic is difficult to predict, as
demonstrated by many research findings. The risk in transportation projects is the duration and
significance of the transition period from the initial/start operation to the stable traffic level, this
period is known as the ramp-up period. This study uses monthly data on 13 cases study toll roads as
data entry and analysing in the ‘Minitab’ software. From the regression analysis it is known that the
profile of the traffic distribution at toll roads in Indonesia is a concave model which means that the
amount of traffic has a tendency to increase from time to time and a significant traffic growth ratio
significantly occurs from the start of service opening. The F-test analysis statistically known the
shortest ramp-up period is 8 months and the longest 75 months, although statistically the ramp-up
period on the toll road has been identified, certain professional appraisal is still needed in
determining the ramp-up period for some section elsewhere.

Keyword:  Ramp-up, Toll Road, Patronage, Traffic Growth, F-test, Regression, Traffic Risk
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ditulis sebagai keterangan/caption pada media sosial instagram resmi yang dimiliki
olen BPJT @bpjt_info bahwa Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) terus mendorong penyelesaian ruas-ruas tol baru di berbagai
wilayah. Pembangunan jalan tol yang masif dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan konektivitas antar wilayah guna menurunkan biaya logistik sebagai
amanat Nawa Cita Pemerintahan Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf
Kalla dalam meningkatkan daya saing bangsa Indonesia. Menurut Menteri PUPR
Basuki Hadimuljono bahwa melalui skema Kerja Sama Pemerintah dengan Badan
Usaha (KPBU), pemerintah bertujuan mengatasi ketimpangan pendanaan (financial
gap) infrastruktur, terutama jalan tol demi ketepatan waktu penyelesaiannya,
sehingga dapat memberikan manfaat nyata bagi negara dan masyarakat.*
Kelayakan proyek investasi proyek jalan tol dengan menggunakan skema
KBPU ditentukan oleh keakuratan peramalan volume lalu lintas sebagai refleksi
dari pendapatan. Beberapa atau bahkan semua proyek investasi jalan tol
menggunakan dana pinjaman, sehingga para lembaga pemberi kredit atau pinjaman
akan sangat memperhatikan kinerja proyek yang didanai, terutama pada saat awal-
awal tahun operasi. Hal ini dikarenakan volume lalu lintas pada awal-awal tahun

operasi masih berfluktuasi secara acak tidak menentu, sehingga jumlah pendapatan

1 (@bpjt_info, 2018) (https://www.instagram.com/p/BpB0eBoh-AR/?igshid=kw0l6alz1okd)



https://www.instagram.com/p/BpB0eBoh-AR/?igshid=kw0l6a1z1okd

mengahadapi risiko ketidakpastian. Potensi kesulitan yang akan dihadapi sangat
besar bahkan dapat berimplikasi pada kegagalan pembayaran utang (default). Oleh
karena itu, akurasi dan keandalan dalam peramalan volume lalu lintas sangat
diperlukan untuk dapat menggambarkan risiko dan ketidakpastian proyek investasi
jalan tol. (Dharmawan, Sjafruddin, Frazila, & Zukhruf, 2019).

Dari sekian banyak risiko, risiko volume lalu lintas termasuk risiko yang
paling sulit diprediksi (Wibowo, 2010). Risiko ini merupakan salah satu risiko
yang signifikan dalam berinvestasi pada infrastruktur jalan tol. Dari berbagai
penelitian yang dilakukan pada 104 studi kasus menunjukkan bahwa rata-rata
volume lalu lintas tahun pertama prediksi lebih besar overestimate daripada volume
lalu lintas aktual sebesar 20%-30% dari studi kelayakan. Ketidakakuratan dalam
meramalkan volume lalu lintas dapat dianggap sebagai risiko lalu lintas (traffic risk)
(Bain & Polakovic, 2010).

Salah satu dampak risiko dalam proyek jalan tol adalah durasi dan
signifikansi dari periode transisi antara awal operasi sampai pada saat tingkat lalu
lintas stabil, periode ini dikenal dengan istilah periode ramp-up. Selama periode ini
pengguna jalan belajar tentang fasilitas baru dan keuntungan yang mungkin
ditawarkan (Ortuzar & Willumsen, 2011). Oleh karena itu, periode ramp-up ini
merefleksikan risiko dan ketidakpastian investasi proyek jalan tol dalam ukuran
dimensi yaitu skala, durasi dan extend to catch up (Bain & Wilkins, 2002).

Tabel 1.1 menunjukkan hasil simulasi penilaian ekonomi untuk skema
dengan atau tanpa memperhitungkan efek ramp-up yang dilakukan Chang pada
tahun 2010. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total manfaat dengan

memperhitungkan efek ramp-up mengalami penurunan sekitar 7%. Hal ini



mengakibatkan perubahan dalam rasio BCR dari 1,01 ke 0,94. Secara umum, dalam
menentukan kelayakan ekonomi setidaknya suatu proyek harus memiliki rasio BCR
setidaknya 1,0. Dengan demikian penilaian ekonomi dengan memperhitungkan
ramp-up akan meningkatan kehati-hatian dalam mengambil keputusan investasi.

Tabel 1.1 Hasil Simulasi dengan dan tanpa ramp-up (Chang, Kim, Chung, & Jung, 2010)
Without ramp-up With ramp-up

(million won) (million won)
Travel time savings 89,052 87,558
Vehicle operating cost savings 203,032 194,932
Traffic accident cost savings 30,742 29,882
Environmental cost savings 18,027 17,612
Total benefits discounted 104,172 96,952
Total costs discounted 102,688 102,688
Benefit-cost ratio 1.01 0.94

Note: 1000 won is approximately 1 US dollar.

Studi ini akan mempelajari profil distribusi volume lalu lintas dan
mengidentifikasi durasi periode ramp-up jalan tol di Indonesia. Hasil analisis
diharapkan dapat menggambarkan profil distribusi volume lalu lintas dan durasi
ramp-up baik secara umum maupun berdasarkan kategori tertentu (contoh kategori:

dalam kota/luar kota)



1.2 Permasalahan
Berdasarkan pertimbangan yang telah ditulis pada subbab latar belakang pada
penelitian ini dilakukan perumusan permasalahan sebagai berikut:

I Penetapan periode ramp-up dan profil distribusi volume lalu lintas pada
saat melakukan perhitungan volume lalu lintas rencana seringkali tidak
sesuai dengan aktual, sehingga penting untuk diketahui agar dapat
meminimalkan perbedaan (gap) antara volume lalu lintas rencana dan
aktual.

ii. Masih terbatasnya penelitian mengenai durasi periode ramp-up dan

distribusi volume lalu lintas jalan tol di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan pada bagian sebelumnya, maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
i Mengetahui durasi periode ramp-up jalan tol di Indonesia
ii. Menemukan profil distribusi lalu lintas jalan tol di Indonesia
baik pada setiap ruas maupun pada kategori tertentu (jalan tol dalam kota/luar kota

atau Jabodetabek?/non Jabodetabek)
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1.4 Manfaat Penelitian

Studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Memberikan gambaran berapa lama periode ramp-up jalan tol di
Indonesia.

Memberikan gambaran mengenai profil distribusi lalu lintas jalan tol di
Indonesia berdasarkan data empiris.

Membantu pemerintah dan sektor swasta untuk melakukan evaluasi
investasi pada infrastuktur layanan jalan tol secara ilmiah dan sistematis
serta dapat dijadikan sebagai referensi dalam proses koreksi terhadap

prediksi lalu lintas pada saat perencanaan.

1.5 Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada studi ini adalah:

Ruas tol yang ditinjau adalah hanya ruas tol yang memiliki data volume
lalu lintas dari tahun pertama beroperasi (13 ruas).

Analisis profil distribusi lalu lintas menggunakan analisis regresi linier
dan nonlinier.

Analisis periode ramp up menggunakan analisis Uji-F

Studi ini membahas distribusi volume lalu lintas dan durasi ramp-up

berdasarkan satu entri data yaitu volume lalu lintas bulanan.



1.6 Metode penelitian

Secara umum penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:

Studi literatur, mengumpulkan pustaka tentang jalan tol di Indonesia,
prediksi volume lalu lintas, statistik, teori ramp-up dan metode
penelitian.

Pengumpulan data sekunder diperoleh dari instansi terkait serta data
dan informasi yang tersedia dari internet.

Analisis data; dilakukan dengan regresi untuk menemukan model yang
paling sesuai untuk menggambarkan profil distribusi lalu lintas dan Uji

F untuk menemukan periode ramp-up.
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